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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Mitigasi Bencana Banjir Kalimantan
Utara”. Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya
ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan arah dan
kecepatan angin, pola tekanan udara, serta perubahan pola curah
hujan yang berujung pada terjadinya banjir dan kekeringan
khususnya walayah dengan kategori daerah aliran sungai. Dampak
dari perubahan iklim telah melanda hampir seluruh belahan bumi
ini, tak terlepas Indonesia yang juga merasakan dampak perubahan
iklim sala satunya yaitu banjir. Bencana alam paling sering terjadi
ialah banjir.

Dalam upaya untuk mengantisipasi banjir tersebut, perlu
adanya kajian mengenai kerentanan daerah yang sering terkena
banjir dan juga mengetahui berapa besarnya curah hujan yang
terjadi di kawasan - kawasan tersebut sehingga setiap tahunnya
masyarakat dapat lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi
fenomena banjir ini. Pemetaan kawasan terdampak banjir dan juga
pemetaan terhadap curah hujan di Kalimantan Utara perlu
dilakukan pemerintah agar dapat mengambil kebijakan yang tepat
dalam menanggulain banjir serta mengurangi kerugian yang
dialami.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan arah dan
kecepatan angin, pola tekanan udara, serta perubahan pola curah
hujan yang berujung pada terjadinya banjir dan kekeringan
khususnya walayah dengan kategori daerah aliran sungai. Dampak
dari perubahan iklim telah melanda hampir seluruh belahan bumi
ini, tak terlepas Indonesia yang juga merasakan dampak perubahan
iklim sala satunya yaitu banjir. Bencana alam paling sering terjadi
ialah banjir di antara bencana alam yang lain baik dilihat dari
tingkat keseringannya pada suatu daerah maupun jumlah lokasi
kejadian (Suherlan, 2001).

Gambar 1.1 Kondisi Banjir Hilir Sungai Kayan di Tanjung Selor
Tahun 2015
(Sumber: Berita Kaltara)



BAB
FAKTOR PENYEBAB

BANJIR

Banjir merupakan suatu keadaan sungai dimana aliran airnya
tidak tertampung oleh palung sungai, karena debit banjir lebih
besar dari kapasitas sungai yang ada. Secara umum penyebab
terjadinya banjir dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) hal, yaitu
karena sebab-sebab alami dan karena tindakan manusia.
Kerentanan banjir adalah keadaan yang memerlihatkan mudah
atau tidaknya suatu kawasan terdampak banjir dengan didasarkan
faktor-faktor alam yang menyebabkan banjir antara lain faktor
meteorologi seperti intensitas curah hujan, distribusi aliran curah
hujan dan karakteristik daerah aliran sungai seperti kemiringan
lereng, ketinggian lahan, penggunaan lahan dan jenis tanah.
(Suherlan, 2001)

A. Kemiringan Lereng

Arsyad, 2000 (Sahara, 2014) Kemiringan lereng
menunjukan besarnya sudut lereng dalam persen atau drajat.
Dua titik yang berjarak horizontal 100 m yang mempunyai
selisih tinggi 10 m membentuk lereng 10%. Kecuraman lereng
100% sama dengan kecuraman 45 selain dari memperbesar
jumlah aliran permukaan, semakin curamnnya lereng semakin
besar, maka jumlah butir-butir tanah yang terpecik ke bawa oleh
tumbukan butir hujan akan semakin banyak. Semakin
miringnya permukaan tanah dari bidang horizontal sehingga
lapisan tanah atas yang tererosi akan semakin banyak jika lereng
permukaan tanah menjadi dua kali lebih curam, maka



BAB SISTEM
INFORMASI
GEOGRAFIS (SIG)

Secara umum, terdapat dua jenis data yang dapat digunakan
untuk mempresentasikan atau memodelkan fenomena-fenomena
yang terdapat di dunia nyata. Yang pertama adalah jenis data yang
mempresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena ruang
bersangkutan. Jenis data ini sering disebut data-data posisi,
koordinat, ruang atau spasial. Sedangkan yang kedua adalah jenis
data yang mempresentasikan aspek-aspek deskriptif dari fenomena
yang dimodelkannya. Aspek deskriptif itu mencakup items atau
properties dari fenomena yang bersangkutan hingga dimensi waktu.
Jenis data ini sering disebut sebagai data atribut atau data non-
spasial.(Eddy Prahasta, 2001)

Pemetaan dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) sebagai alat yang dapat membantu dalam proses
mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan dan menganalisa
informasi-informasi tentang data yang dikumpulkan (R.Z Singal,
2017). Dalam penelitian ini proses yang dilakukan adalah dengan
interpolasi besaran dari curah hujan yang dihasilkan pada proses
awal, untuk setiap titik stasiun klimatologi yang ada pada wilayah
Kalimantan Utara. Hasil akhir dari analisa data, baik itu analisa
besaran curah hujan maupun proses pemetaan dengan metode
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah dapat berupa peta kontur
atau peta perwilayah untuk besaran curah hujan pada daerah di
Kalimantan Utara.
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BAB
PEMETAAN CURAH

HUJAN DI
KALIMANTAN UTARA

Pemetaan curah hujan dalam upaya mengurangi resiko
bencana hidrometeorologi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG)
untuk wilayah Kalimantan Utara, menggunakan data curah hujan
bulanan dengan lima titik stasiun meteorology dan klimatologi
wilayah Kalimantan Utara. Dari data koordinat setiap titik stasiun
meteorologi dan klimatologi serta hasil analisa curah hujan
bulanan, selanjutnya dilakukan proses pemetaan menggunakan
Spatial Analyst Interpolation dengan program komputer dalam
Sistem Informasi Geografis.

Hasil pemetaan curah hujan bulanan yaitu berupa peta
curah hujan bulanan untuk wilayah Kalimantan Utara. Peta
tersebut dapat memberikan informasi untuk besaran curah hujan
bulanan pada daerah yang tidak memiliki stasiun meteorologi dan
klimatologi. Dengan proses yang terdapat pada program Spatial
Analyst Interpolation tersebut menghubungkan titik-titik koordinat
stasiun meteorologi dan klimatologi yang memiliki data hasil
analisa curah hujan bulanan, sehingga proses pada Spatial Analyst
Interpolation mengikuti koordinat dan data-data yang tersedia.

Proses dalam pemetaan curah hujan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Spatial Analyst Tool dengan metode
Interpolation - Kriging. Proses interpolasi tersebut dilakukan untuk
mengetahui atau memprediksi nilai curah hujan pada suatu
wilayah yang tidak memiliki stasiun meteorology dan klimatologi,
berdasarkan nilai curah hujan dari titik-titik koordinat
disekitarnya. Nilai curah hujan diantara data titik koordinat stasiun
meteorologi, klimatologi dan geofisika menujukan korelasi spasial
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BAB

PENUTUP

Dari hasil pemetaan curah hujan di beberapa wilayah di
Kalimantan Utara diperoleh informasi bahwa curah hujan lebih
besar terjadi pada bulan Januari, Juli, Oktober, dan Desember
dibanding dengan bulan lainnya. Dengan adanya informasi ini,
diharapkan pemerintah dapat melakukan penanggulangan sejak
dini serta mempersiapkan segala kemungkinan yang terjadi
termasuk sosialisasi kepada masyarakat untuk tetap siaga pada
bulan-bulan tersebut.

Perlu adanya sinergi antara pemerintah Kabupaten dan
Provinsi dalam hal membuat kebijakan-kebijakan teknis agar
mitigasi bencana banjir di Kalimantan Utara bisa dilakukan
semaksimal mungkin sehingga meminimalisir kerugian akibat
banjir.
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